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 ABSTRACT 
This study aims to describe the emergence of creative thinking 

elements and process skills in the student handbook of the 

Natural Sciences subject of the Natural Sciences content. The 

type of research used is descriptive qualitative. This study uses 

data analysis techniques using the content analysis method. The 

results of the study show that: (1) Fluency of thinking (fluency) 

the emergence of descriptor 1 is 21 occurrences, the emergence of 

descriptor 2 is 3 occurrences. (2) Flexibility of thinking 

(flexibility) the emergence of descriptor 1 is 47 occurrences, the 

emergence of descriptor 2 is 2 occurrences. (3) Original thinking 

(originality) the emergence of descriptor 1 is 12 occurrences. (4) 

Process skills observe the occurrence of descriptor 1 as many as 

7 occurrences and descriptor 2 as many as 23. Questioning and 

predicting the occurrence of descriptor 1 as many as 31 

occurrences and descriptor 2 as many as 36 occurrences. 

Planning and conducting investigations of the occurrence of 

descriptor 1 as many as 30 occurrences and descriptor 2 as many 

as 23 occurrences. Processing, analyzing data and information 

organizing data in the form of presenting data identifying 

patterns of occurrence of descriptor 1 as many as 18 occurrences 

and descriptor 2 as many as 2 occurrences, Evaluating and 

reflecting on the occurrence of descriptor 1 as many as 24 

occurrences and descriptor 2 no occurrences, and 

Communicating the results of the occurrence of descriptor 1 10 

occurrences and descriptor 2 as many as 27 occurrences. 

 

Article Information: 
Reviewed: 
23 September 2024 

Revised: 
24 September 2024 

Available Online: 
28 September 2024 

Corespondence E-mail: 

okdiansyah.1997@gmail.
com  

Keywords: Elements of Creative Tthinking, Process Skills, 

Textbooks, Science. 

Pendahuluan 

Program merdeka belajar merupakan langkah mentransformasi pendidikan yang bertujuan 
untuk meningkatkan sumber daya manusia yang ungggul yang memiliki profil pelajar pancasila. 
Menurut Satria et al., (2022) menyatakan bahwa Profil Pelajar Pancasila dirancang bertujuan untuk 
menjawab satu pertanyaan besar yaitu peserta didik dengan profil (kompetensi), faktor eksternal yang 
berkaitan dengan konteks kehidupan dan tantangan bangsa Indonesia di abad ke-21 yang sedang 
menghadapi masa revolusi industri 4.0. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2024 Tentang Kurikulum Pada Pendidikan Anak Usia 
Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah pada Pasal 17 Ayat 1 Kompetensi 

mailto:okdiansyah.1997@gmail.com
mailto:okdiansyah.1997@gmail.com


Analisis Berpikir Kreatif dan Keterampilan Proses pada Buku IPAS Kelas IV 
Fase B 

 

 

Jurnal KAPEDAS – Kajian Pendidikan Dasar, 3 (2) : 191 – 201 192 

 

sebagaimana pada projek penguatan profil pelajar Pancasila dirumuskan dalam bentuk ciri peserta 
didik yang pertama beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. Kedua 
bergotong royang. Ketiga bernalar kritis. Keempat berkebinekaan global. Kelima mandiri. Keenam 
kreatif. Kunci utama dalam menghadapi tantangan globalisasi adalah penguasaan keterampilan Abad 
21 yang terdiri atas kemampuan critical thinking, collaboration, communication, creativity atau dikenal 
dengan istilah 4C. maka dari itu, salah satu kompetensi yang harus dicapai yaitu unsur berpikir kreatif. 

Melalui berpikir secara kreatif dapat menghasilkan ide-ide baru, maka keativitas peserta didik 
diharapkan mampu menerapkan dan memanfaatkan ilmu yang diperoleh di sekolah dalam kehidupan 
sehari-hari. Berpikir kreatif anak usia sekolah dasar menurut Guilford (dalam Munandar, 2016: 10) 
berpikir kreatif terdiri dari tiga indikator, yaitu: kelancaran berpikir (fluency), keluwesan berpikir 
(flexibility), dan originalitas (originality). Menurut Kurniawan (2020) menyatakan bahwa berpikir 
kreatif tidak bersifat bawaan harus diberikan stimulus untuk mengembangkannya melalui bahan ajar 
dan pengalaman belajar yang disiapkan untuk siswa. Oleh sebab itu unsur berpikir kreatif sangat 
penting ditamankan melalui proses pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. 

Sajian dalam buku siswa IPAS ada proyek belajar yang mengandung unsur berpikir kreatif. 
Faktor penting untuk mendukung pembelajaran di sekolah yaitu bahan ajar. Bahan ajar merupakan 
seperangkat sarana pembelajaran yang berisi materi pembelajaran sehingga bahan ajar diharapkan 
untuk mampu mendorong siswa dalam mempelajari kompetensi secara sistematis, utuh, dan terpadu. 
Menurut Prastowo (2017), bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) 
yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai 
siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran. 

Keterampilan proses selain bagian dari elemen utama pada pemebelajaran IPAS juga termasuk 
dalam tujuan IPAS. BSKAP No 033/H/KR/2022 menjelaskan indikator keterampilan proses dalam 
IPAS Fase B anatara lain: mengamati,mempertanyakan dan memprediksi, merancanakandan 
melakukan penyelidikan, memproses, menganalisis data dan informasi mengorganisasikan data dalam 
bentuk menyajikan data mengidentifikasi pola, mengevaluasi dan refleksi, mengomunikasikan hasil.   
Samatowa (2016) menyatakan bahwa dengan keterampilan proses akan meningkatkan pemahaman 
peserta didik dengan objek yang nyata, mampu menemukan sendiri konsep-konsep yang dipelajari, 
sehingga peserta didik akan lebih aktif untuk berfikir dan akan melatih siswa dalam menggunakan 
metode ilmiah ketika proses pembelajaran. Menurut Nurhairani (2018) menyatakan bahwa 
keterampilan proses adalah proses pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk mengolah 
dan memproses pengetahuan, menemukan serta mengembangkan fakta dan nilai-nilai sendiri. 

Berdasarkan diatas maka penting dilakukan analisis unsur berpikir kreatif dan keterampilan 
proses dalam buku IPAS Kelas IV Fase B Kurikulum Merdeka. Karena keterbatasan pengetahuan dan 
pemahaman peneliti masih ada deskriptor-deskriptor yang tidak muncul pada Hasil analisis unsur 
berpikir kreatif dan keterampilan proses pada buku pegangan siswa IPAS Muatan IPA belum di 
rumuskan dengan jelas sebagai contoh, maka bagi peneliti lain bisa menyempurnakan pedoman 
analisis ini. 

Metode 

Metode Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis kualitatif 
dokumen (analisis isi). Winarni (2021: 146) menyatakan penelitian kualitatif adalah suatu strategi 
inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun 
deskripsi tentang suatu fenomena, karakteristik, fokus dan multimode, bersifat alami dan holistik. 

Partisipan 

Subjek dalam penelitian ini adalah peneliti dan dua orang review ahli diantaranya 1 dosen PGSD UNIB, 
1 Guru SD N 17 Kota Bengkulu Alumni S2 Pendidikan Dasar Konsentrasi IPA. Objek dalam penelitian 
ini adalah buku  Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial, Kelas IV (Fase B) Kurikulum Merdeka. 

Instrumen 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri sebagai human 
instrument dengan pengetahuan, ketelitian dan kekritisan peneliti dalam mencari dan menggali data-
data yang diperlukan sesuai dengan permasalahan penelitian. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi pustaka dan pengumpulan 
data dengan lembar review untuk analisis dokumen. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada Penelitian ini menggunakan teknik analisis data menggunakan metode 
analisis isi (content analysis). Selain itu, peneliti juga menggunakan metode analisis isi yang terdiri dari 
tiga kegiatan, diantaranya adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan / verifikasi. 

Hasil  

1. Kemunculan Deskriptor pada Indikator Unsur Berpikir Kreatif (Fluency) Pada Buku IPAS Muatan IPA 
 Hasil analisis unsur berpikir kreatif pada (fluency) buku pegangan siswa IPAS Muatan IPA 

disajikan pada tabel 1. 
Tabel 1 Kemunculan Deskriptor pada Indikator Unsur Berpikir Kreatif (Fluency) 

pada Buku IPAS Muatan IPA 

 

Berdasarkan data pada tabel 1 menjelaskan kemunculan deskriptor Mencetuskan banyak ide, 
banyak jawaban, banyak penyelesaian masalah, banyak pertanyaan dengan lancer yaitu sebanyak 21 
kemunculan, kemudian kemunculan deskriptor memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan 
berbagai hal yaitu sebanyak 3 kemunculan, dan tidak ada kemunculan pada deskriptor memikirkan 
lebih dari satu jawaban. 

2. Kemunculan Deskriptor pada Indikator Unsur berpikir kreatif (Flexcibility) Pada Buku Pegangan 
Siswa IPAS Muatan IPA 

Tabel 2 Kemunculan Deskriptor pada Indikator Unsur Berpikir Kreatif (Flexcibility) 
pada Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 

Indikator Deskriptor 

Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 
Jumlah 

Kemunculan 
BAB I BAB II BAB III BAB IV 

A B C 
P
b 

A B C 
P
b 

A B C D 
P
b 

A B C 
P
b 

Berpkir luwes 
(flexcibility) 

Menghasilkan 
gagasan, 

3 6 4 1 3 1 3 0 4 3 2 2 2 3 3 5 2 47 

 

 
 

Indikator Deskriptor 

Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 
 

Jumlah 
Kemunculan 

BAB I BAB II BAB III BAB IV 
A B C P

b 
A B C P

b 
A B C D P

b 
A B C P

b 
 

Kelancar
an 
berpikir 
(fluency) 

Mencetuska
n banyak 
ide, banyak 
jawaban, 
banyak 
penyelesaia
n masalah, 
banyak 
pertanyaan 
dengan 
lancar. 

1 2 2 0 0 1 0 0 1 0 2 1 2 3 0 4 2 21 

Memberika
n banyak 
cara atau 
saran untuk 
melakukan 
berbagai 
hal. 

0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 3 

Memikirkan 
lebih dari 
satu 
jawaban. 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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jawaban, atau 
pertanyaan yang 
bervariasi. 
Melihat suatu 
masalah dari 
sudut pandang 
yang berbeda-
beda. 

1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

Mencari banyak 
alternatif atau 
arah yang 
berbeda-beda 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mampu 
mengubah cara 
pendekatan atau 
cara pemikiran. 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Berdasarkan data pada tabel 2 menjelaskan bahwa kemunculan deskriptor pada indikator 
unsur berpikir kreatif (flexcibility) pada buku pegangan siswa IPAS muatan IPA. Diperoleh kemunculan 
deskriptor menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi yaitu 47 kemunculan, 
kemunculan deskriptor Melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda yaitu sebanyak 
2 kemunculan, sedangakan  deskriptor mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda dan 
mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran tidak terdapat kemunculan. 

3. Kemunculan Deskriptor pada Indikator Unsur berpikir kreatif (originality) Pada Buku Pegangan 
Siswa IPAS Muatan IPA 

Tabel 3 Kemunculan Deskriptor pada Indikator Unsur Berpikir Kreatif (originality) 
pada Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 

Indikator Diskriptor 

Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 
Jumlah 

Kemunculan 
BAB I BAB II BAB III BAB IV 

A B C P
b 

A B C P
b 

A B C D P
b 

A B C P
b 

Berpikir 
original 
(originality) 

Mampu 
melahirkan 
ungkapan yang 
baru dan unik. 

1 0 0 2 0 2 0 1 0 0 1 0 1 2 0 1 1 12 

Memikirkan 
cara yang tidak 
lazim. 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mampu 
membuat 
kombinasi-
kombinasi 
yang tidak 
lazim dari 
bagian-
bagiannya. 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Berdasarkan data pada tabel 3 menjelaskan bahwa kemunculan deskriptor pada indikator 
unsur berpikir kreatif (originality) pada buku pegangan siswa IPAS muatan IPA. Diperoleh 
kemunculan deskriptor Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik yaitu sebanyak 12 
kemunculan, dan tidak terdapat kemunculan pada deskriptor Memikirkan cara yang tidak lazim dan 
mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagiannya. 

4. Kemunculan Deskriptor pada Indikator Keterampilan Proses (Mengamati) Proses pada Buku 
Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 

Tabel 4 Kemunculan Deskriptor pada Indikator Keterampilan Proses (Mengamati) Proses pada Buku 
Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 

Indikator Deskriptor 

Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 
Jumlah 

Kemunculan 
BAB I BAB II BAB III BAB IV 

A B C P
b 

A B C P
b 

A B C D P
b 

A B C P
b 
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Mengamati 

Mengamati 
fenomena secara 
sederhana dengan 
menggunakan 
pancaindra dan 
dapat mencatat 
hasil 
pengamatannya. 

2 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 7 

Mengamati 
peristiwa secara 
sederhana dengan 
menggunakan 
pancaindra dan 
dapat mencatat 
hasil 
pengamatannya. 

5 1 1 3 2 1 1 0 2 1 1 2 2 0 1 0 0 23 

Berdasarkan data pada tabel 4 menjelaskan bahwa kemunculan deskriptor pada indikator 
keterampilan proses (mengamati) pada buku pegangan siswa IPAS muatan IPA. Diperoleh kemunculan 
deskriptor mengamati fenomena secara sederhana dengan menggunakan pancaindra dan dapat 
mencatat hasil pengamatannya yaitu sebanyak 7 kemunculan, sedangkan mengamati peristiwa secara 
sederhana dengan menggunakan pancaindra dan dapat mencatat hasil pengamatannya yaitu sebanyak 
23 kemunculan. 

5. Kemunculan Deskriptor pada Indikator Keterampilan Proses (Mempertanyakan dan Memprediksi) 
Proses Pada Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 

Tabel 5 Kemunculan Deskriptor pada Indikator Keterampilan Proses (Mempertanyakan dan 
Memprediksi) Proses Pada Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 

Indikator Deskriptor 

Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 
Jumlah 
Kemun
culan 

BAB I BAB II BAB III BAB IV 
A B C P

b 
A B C P

b 
A B C D P

b 
A B C P

b 

Mempertanya
kan dan 
memprediksi 

Mengidentifikasi 
pertanyaan yang 
dapat diselidiki 
secara ilmiah.  

0 2 2 1 2 4 1 1 5 2 1 1 1 1 2 4 1 31 

Membuat 
prediksi 
berdasarkan 
pengetahuan 
yang dimiliki 
sebelumnya. 

0 3 5 1 2 4 3 0 2 1 2 2 1 3 2 4 1 36 

Berdasarkan data pada tabel 5 menjelaskan bahwa kemunculan deskriptor pada indikator 
keterampilan proses (mempertanyakan dan memprediksi) pada buku pegangan siswa IPAS muatan 
IPA. Diperoleh kemunculan descriptor mengidentifikasi pertanyaan yang dapat diselidiki secara ilmiah 
yaitu sebanyak 31 kemunculan. Sedangakan kemunculan descriptor Membuat prediksi berdasarkan 
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya yaitu sebanyak 36 kemunculan. 

6. Kemunculan Deskriptor pada Indikator Keterampilan Proses (Merencanakan dan Melakukan 
Penyelidikan) Proses Pada Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 

Tabel 6 Kemunculan Deskriptor pada Indikator Keterampilan Proses (Merencanakan dan 
Melakukan Penyelidikan) Proses Pada Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 

Indikator Deskriptor 

Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 
Jumlah 

Kemunc
ulan 

BAB I BAB II BAB III BAB IV 
A B C P

b 
A B C P

b 
A B C D P

b 
A B C P

b 

Merencanakan 
dan melakukan 
penyelidikan 

Membuat 
rancana dan 
melakukan 
Langkah-langkah 
operasiaonal 

0 1 1 2 1 4 3 0 3 1 2 1 1 5 1 3 1 30 
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untuk menjawab 
pertanyaan yang 
di ajuakan.  
Mengunakan alat 
bantu 
pengukuran 
untuk 
mendapatkan 
data yang akurat. 

0 0 0 0 0 1 6 1 0 2 1 0 1 4 3 3 1 23 

Berdasarkan data pada tabel 6 menjelaskan bahwa kemunculan deskriptor pada indikator 
keterampilan proses (Merencanakan dan melakukan penyelidikan) pada buku pegangan siswa IPAS 
muatan IPA. Diperoleh kemunculan deskriptor Membuat rancana dan melakukan Langkah-langkah 
operasiaonal untuk menjawab pertanyaan yang di ajuakan.  yaitu sebanyak 30 kemunculan. 
Sedangakan kemunculan deskriptor Mengunakan alat bantu pengukuran untuk mendapatkan data 
yang akurat yaitu sebanyak 23 kemunculan. 

7. Kemunculan Deskriptor pada Indikator Keterampilan Proses (Memproses, Menganalisis Data dan 
Informasi Mengorganisasikan Data Dalam Bentuk Menyajikan Data Mengidentifikasi Pola) Proses 
Pada Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 

Tabel 7 Kemunculan Deskriptor pada Indikator Keterampilan Proses (Memproses, Menganalisis 
Data dan Informasi Mengorganisasikan Data Dalam Bentuk Menyajikan Data Mengidentifikasi Pola) 

Proses Pada Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 

Indikator Deskriptor 

Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 
Jumlah 
Kemun
culan 

BAB I BAB II BAB III BAB IV 
A B C P

b 
A B C P

b 
A B C D Pb A B C P

b 
Memproses, 
menganalisis 
data dan 
informasi 
mengorganisa
sikan data 
dalam bentuk 
menyajikan 
data 
mengidentifik
asi pola 

Membandikan 
antara hasil 
pengamatan 
dengan 
prediksi 

1 0 1 2 0 0 0 1 3 1 2 1 1 1 2 1 1 18 

Memberikan 
alasan yang 
bersifat ilmiah. 

1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

Berdasarkan data pada tabel 7 menjelaskan bahwa kemunculan deskriptor pada indikator 
keterampilan proses (Memproses, Menganalisis Data dan Informasi Mengorganisasikan Data Dalam 
Bentuk Menyajikan Data Mengidentifikasi Pola) pada buku pegangan siswa IPAS muatan IPA. 
Diperoleh kemunculan deskriptor Membandikan antara hasil pengamatan dengan prediksi yaitu 
sebanyak 18 kemunculan. Sedangakan kemunculan deskriptor Memberikan alasan yang bersifat 
ilmiah yaitu sebanyak 2 kemunculan. 

8. Kemunculan Deskriptor pada Indikator Keterampilan Proses (Mengevaluasi dan Refleksi) Proses 
Pada Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 

Tabel 8 Kemunculan Deskriptor pada Indikator Keterampilan Proses (Mengevaluasi dan 
Refleksi) Proses Pada Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 

Indikator Deskriptor 
Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA Jumlah 

Kemunc
ulan 

BAB I BAB II BAB III BAB IV 
A B C Pb A B C Pb A B C D Pb A B C Pb 

Mengevalua
si dan 

refleksi 

Mengevaluasi 
Kesimpulan 
melalui 
perbandingan 
dengan teori 
yang ada. 
 

1 1 2 1 2 3 2 0 3 2 1 1 1 1 1 1 1 24 

196 
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Menunjukam 
kelebihan dan 
kekurangan 
proses 
penyelidikan. 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Berdasarkan data pada tabel 8 menjelaskan bahwa kemunculan deskriptor pada indikator 
keterampilan proses (Mengevaluasi dan refleksi) pada buku pegangan siswa IPAS muatan IPA. 
Diperoleh kemunculan deskriptor Mengevaluasi Kesimpulan melalui perbandingan dengan teori yang 
ada yaitu sebanyak 24 kemunculan, dan tidak terdapat kemunculan pada deskriptor Menunjukam 
kelebihan dan kekurangan proses penyelidikan. 

9. Kemunculan Deskriptor pada Indikator Keterampilan Proses (Mengomunikasikan Hasil) Proses Pada 
Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA. 

Tabel 9 Kemunculan Deskriptor pada Indikator Keterampilan Proses (Mengomunikasikan Hasil) 
Proses Pada Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 

Indikator Deskriptor 
Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA Jumlah 

Kemun
culan 

BAB I BAB II BAB III BAB IV 
A B C Pb A B C Pb A B C D Pb A B C Pb 

Mengomu
nikasikan 

hasil 

Mengomunikasik
an hasil 
penyelidikan 
secara lisan  

1 2 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 2 1 0 0 10 

Mengomunikasik
an hasil 
penyelidikan 
secara tertulis 
dalam berbagai 
format. 

0 0 1 3 2 0 0 0 3 2 3 1 0 6 2 3 1 27 

Berdasarkan tabel 9 menjelaskan bahwa kemunculan indikator kemunculan deskriptor pada 
indikator keterampilan proses (Mengomunikasikan hasil) pada buku pegangan siswa IPAS muatan 
IPA. Diperoleh kemunculan deskriptor Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara lisan yaitu 
sebanyak 10 kemunculan dan kemunculan deskriptor Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara 
tertulis dalam berbagai format yaitu sebanyak 27 kemunculan. 

Pembahasan 

1. Hasil Analisis Unsur Berpikir Kreatif (fluency) dalam Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA Kelas IV 
Fase B Kurikulum Merdeka  

 
Gambar 1 Kemunculan Deskriptor Mencetuskan Banyak Ide, Banyak Jawaban, Banyak 

Penyelesaian Masalah, Banyak Pertanyaan Dengan Lancar 

Berdasarkan temuan diatas membuat stimulus siswa agar menghasilkan ide-ide dengan lancar. 
Menurut Inaya & Setiyawati (2023) kelancaran berpikir merupakan kemampuan siswa dalam 
menghasilkan jawaban atau gagaran yang lancar. oleh sebeb itu mencetuskan banyak ide, banyak 
jawaban, banyak penyelesaian masalah, banyak pertanyaan dengan lancar sangat penting bagi siswa, 
karena akan berdampak positif bagi siswa dapat mecetuskan ide-ide dengan lancar. 

2. Hasil Analisis Unsur Berpikir Keatif ((flexibility) dalam Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA Kelas 
IV Fase B Kurikulum Merdeka 

Kemunculan deskriptor menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi pada 
buku pegangan siswa IPAS ditunjukan dengan pertanyaan esensial. Pertanyaan esensial termasuk 
pada indikator keluwesan berpikir (flexibility) karena didalam pertanyaan esensial terdapat 
pertanyaan bervariasi oleh sebab itu siswa harus memiliki keluwesan berpikir (flexibility) supaya 
dapat melakukan kegiatan tersebut. Sejalan dengan Amtiningsih, Dwiastuti & Sari (2016)  keluwesan 
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berpikir adalah suatu kemampuan seseorang dalam berpikir memecahkan masalah suatu objek dalam 
kehidupan sehari-harinya. 

 
Gambar 2 deskriptor menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi 

3. Hasil Analisis Unsur Berpikir Keatif (Originality) dalam Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA Kelas 
IV Fase B Kurikulum Merdeka  

 
Gambar 3 Kemunculan Deskriptor Mampu Melahirkan Ungkapan Yang Baru dan Unik Dalam Buku 

Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA 

Gambar 3 menunjukan adanya deskriptor mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik. 
Dari temuan kemunculan berpikir original (Originality) diatas kemampuan menghasilkan berbagai 
jawaban yang tidak ada. Kemampuan keaslian ini dapat memicu siswa agar menghasilkan ide yang 
berbeda dengan yang lainnya. Menurut Muliardi (2023) menyatakan manfaat melahirkan ungkapan 
yang baru dan unik dapat mendukung dan mendorong siswa  dalam mengembangkan ide-ide baru 
mereka. Oleh sebab itu pentingnya melahirkan ungkapan yang baru dan unik yang di sajikan pada buku 
IPAS bagi siswa dapat mengembangakan ide-ide baru mareka. 

4. Hasil Analisis Keterampilan Proses dalam Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA Kelas IV Fase B 
Kurikulum Merdeka  

a. Kemunculan Hasil Analisis Keterampilan Proses (Mengamati) dalam Buku Pegangan Siswa IPAS 
Muatan IPA Kelas IV Fase B Kurikulum Merdeka  

Kemunculan diskriptor mengamati fenomena secara sederhana dengan menggunakan 
pancaindra dan dapat mencatat hasil pengamatannya. ditunjukan dengan “Amati daun-daun yang ada 
di sekitar kalian!”. Pertanyaan tersebut menunjukan kegiatan siswa melalukan pengamatan 
menggunakan pancaindra. Sejalan dengan Desstya (2015) mengatakan bahwa mengamati yaitu suatu 
kegiatan pengamatan yang menggunakan indra untuk melihat dan merasakan 

 
Gambar 4 Kemunculan diskriptor mengamati fenomena secara sederhana dengan menggunakan 

pancaindra dan dapat mencatat hasil pengamatannya 

b. Kemunculan Hasil Analisis Keterampilan Proses (Mempertanyakan dan Memprediksi) dalam Buku 
Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA Kelas IV Fase B Kurikulum Merdeka  

 
Gambar 5 Kemunculan deskriptor membuat prediksi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya 

Berdasarkan gambar 5 menunjukan kemunculan deskriptor membuat prediksi berdasarkan 
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya, kegiatan siswa melakukan prediksi terlebih dahulu agar dapat 
menjawab pertanyaan tersebut. Menurut Muna (2017) menyatakan bahwa memprediksi merupakan 
sesuatu yang akan terjadi berdasarkan peristiwa atau fakta yang sudah terjadi, serta dilakukan 
berdasarkan pengetahuan yang sudah ada. 
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c. Kemunculan Hasil Analisis Keterampilan Proses (merancanakan dan melakukan penyelidikan) 
dalam Buku Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA Kelas IV Fase B Kurikulum Merdeka  

  
Gambar 6 Kemunculan deskriptor Mengunakan alat bantu pengukuran untuk 

mendapatkan data yang akurat disajikan 

Berdasarkan gambar 6 menunjukan adanya kemunculan deskriptor mengunakan alat bantu 
pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat disajikan. Kegiatan siswa melakukan percobaan 
dengan mengunakan alat-alat agar siswa mendaptkan informasi-informasi dari percobaan yang di 
gunakan. Menurut Permadi, Soedijono & Amborowati (2015) menyatakan bahwa alat bantu tersebut 
dimaksudkan untuk memperluas jangkauan informasi yang tidak meningkatkan kualitas fakta yang 
diperoleh dengan alat indera saja. 

d. Kemunculan Hasil Analisis Keterampilan Proses (Memproses, Menganalisis data dan Informasi 
Mengorganisasikan data dalam bentuk menyajikan data mengidentifikasi pola) dalam Buku 
Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA Kelas IV Fase B Kurikulum Merdeka  

 
Gambar 7 Kemunculan deskriptor memberikan alasan yang bersifat ilmiah 

Berdasarkan gambar 7 kemunculan deskriptor memberikan alasan yang bersifat ilmiah. Pada 
pertanyaan apa yang membedakan pot A dan pot B dalam percobaan Arga, siswa akan memberikan 
alasan yang sesuai percobaan yang di lakukan Arga. Dalam hal ini siswa berpendapat tentang 
perbedaan dalam percobaan tersebut. Menurut Pinatih (2021) menyatakan bahwa pembelajaran IPA 
di sekolah dasar bertujuan untuk meningkatkan cara berpikir ilmiah siswa. 

e. Kemunculan Hasil Analisis Keterampilan Proses (Mengevaluasi dan Refleksi) dalam Buku 
Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA Kelas IV Fase B Kurikulum Merdeka  

 
Gambar 8 Kemunculan Deskriptor Mengevaluasi Kesimpulan Melalui 

Perbandingan Dengan Teori Yang Ada 

Berdasrakan gambar 8 kemunculan deskriptor mengevaluasi kesimpulan melalui 
perbandingan dengan teori yang ada dapat ditunjukan dengan kalimat “Refleksi kegiatan proyek”. 
Kalimat tersebut menunjukkan kemunculan indikator mengevaluasi dan refleksi, karena dalam 
kegiatan belajar siswa mampu meninjau kembali pembelajaran yang sudah dilakukan dan melakukan 
perbaikan jika menumukan kekurangan. Sejalan dengan BSKAP Kemendikbudristek (2022) siswa 
dinilai apakah kegiatan yang dilakukan sesuai dengan tujuan yang direncanakan dan melakukan 
refleksi tentang bagaimana pengetahuan baru yang dimilikinya dapat bermanfaat berkelanjutan. 

f. Kemunculan Hasil Analisis Keterampilan Proses (Mengkomunikasikan Hasil) dalam Buku 
Pegangan Siswa IPAS Muatan IPA Kelas IV Fase B Kurikulum Merdeka  

Kemunculan deskriptor mengomunikasikan hasil penyelidikan secara tertulis dalam berbagai 
format ditujukan dengan kalimat perintah “Tuliskan hasil diskusi kalian pada buku tugas”. Pertanyaan 
tersebut menunjukan kemunculan indikator mengomunikasikan hasil, karena kegitan siswa 
melakukan kolaborasi dengan berbagai pihak kemudian melaporkan hasil secara terstruktur melalui 
tulisan. Sejalan dengan Aisyah (2011) mengatakan mengkomunikasikan hasil adalah kegiatan siswa 
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yang perlu dilatih untuk mengkomunikasikan hasil penemuannya kepada orang lain dalam bentuk 
paper. 

 
Gambar 9 Kemunculan Deskriptor Mengkomunikasikan Hasil pada Buku IPAS 

Kesimpulan 

1. Kelancaran berpikir (fluency) dengan kemunculan deskriptor Mencetuskan banyak ide, banyak 
jawaban, banyak penyelesaian masalah, banyak pertanyaan dengan lancer yaitu sebanyak 21 
kemunculan, kemudian kemunculan deskriptor memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan berbagai hal yaitu sebanyak 3 kemunculan, dan tidak ada kemunculan pada deskriptor 
memikirkan lebih dari satu jawaban pada indikator berpikir lancar (fluency). 

2. Keluawesan berpikir (flexcibility) dengan kemunculan deskriptor menghasilkan gagasan, jawaban, 
atau pertanyaan yang bervariasi yaitu 47 kemunculan, kemunculan deskriptor Melihat suatu 
masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda yaitu sebanyak 2 kemunculan, sedangakn  
deskriptor mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda dan mampu mengubah cara 
pendekatan atau cara pemikiran tidak terdapat kemunculan. 

3. Berpikir original (originality) dengan peroleh kemunculan deskriptor Mampu melahirkan 
ungkapan yang baru dan unik yaitu sebanyak 12 kemunculan, dan tidak terdapat kemunculan pada 
deskriptor Memikirkan cara yang tidak lazim dan mampu membuat kombinasi-kombinasi yang 
tidak lazim dari bagian-bagiannya. 

4. Hasil analisis keterampilan proses pada buku pegangan siswa IPAS Muatan IPA. 
a. Indikator mengamati diperoleh kemunculan deskriptor mengamati fenomena secara sederhana 

dengan menggunakan pancaindra dan dapat mencatat hasil pengamatannya yaitu sebanyak 7 
kemunculan, sedangkan mengamati peristiwa secara sederhana dengan menggunakan 
pancaindra dan dapat mencatat hasil pengamatannya yaitu sebanyak 23 kemunculan. 

b. Indikator Mempertanyakan dan memprediksi dengan kemunculan descriptor mengidentifikasi 
pertanyaan yang dapat diselidiki secara ilmiah yaitu sebanyak 31 kemunculan. Sedangakan 
kemunculan descriptor Membuat prediksi berdasarkan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya 
yaitu sebanyak 36 kemunculan. 

c. Indikator Merencanakan dan melakukan penyelidikan dengan kemunculan deskriptor 
Membuat rancana dan melakukan Langkah-langkah operasiaonal untuk menjawab pertanyaan 
yang di ajuakan.  yaitu sebanyak 30 kemunculan. Sedangakan kemunculan deskriptor 
Mengunakan alat bantu pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat yaitu sebanyak 23 
kemunculan. 

d. Indikator Memproses, menganalisis data dan informasi mengorganisasikan data dalam bentuk 
menyajikan data mengidentifikasi pola dengan kemunculan deskriptor Membandikan antara 
hasil pengamatan dengan prediksi yaitu sebanyak 18 kemunculan. Sedangakan kemunculan 
deskriptor Memberikan alasan yang bersifat ilmiah yaitu sebanyak 2 kemunculan. 

e. Mengevaluasi dan refleksi dengan kemunculan deskriptor Mengevaluasi Kesimpulan melalui 
perbandingan dengan teori yang ada yaitu sebanyak 24 kemunculan, dan tidak terdapat 
kemunculan pada deskriptor Menunjukam kelebihan dan kekurangan proses penyelidikan. 

f. Mengomunikasikan hasil dengan kemunculan deskriptor Mengomunikasikan hasil 
penyelidikan secara lisan yaitu sebanyak 10 kemunculan dan kemunculan deskriptor 
Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara tertulis dalam berbagai format yaitu sebanyak 27 
kemunculan. 

Saran 

1. Karena keterbatasan pemahaman peneliti masih ada deskriptor-deskriptor yang tidak muncul 
pada Hasil analisis unsur berpikir kreatif pada buku pegangan siswa IPAS Muatan IPA pada 
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indikator kelancaran berpikir (fluency) deskriptor mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, 
banyak penyelesaian masalah, banyak pertanyaan dengan lancer dan memberikan banyak cara 
saran untuk melakukan berbagai hal serta memikirkan lebih dari satu jawaban. 

2. Karena keterbatasan pemahaman peneliti masih ada deskriptor-deskriptor yang tidak muncul 
pada Hasil analisis unsur berpikir kreatif pada buku pegangan siswa IPAS Muatan IPA pada 
indikator keluawesan berpikir (flexcibility) yang terdiri 3 deskriptor.  

3. Karena keterbatasan pemahaman peneliti masih ada deskriptor-deskriptor yang tidak muncul 
pada Hasil analisis unsur berpikir kreatif pada buku pegangan siswa IPAS Muatan IPA pada 
indikator berpikir kreatif (originality) yang terdiri 3 deskriptor. 

4. Karena keterbatasan pemahaman peneliti masih ada deskriptor-deskriptor yang tidak muncul 
pada Hasil analisis  keterampilan proses  yang terdiri 6 indikator dan  12 deskriptor 
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